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Abstrak 
Penelitian ini membahas tentang proses ritual kawit dan wiwit bagi masyarakat pertanian di desa Ngasemlemahbang dan mendeskripsikan makna simbolik dalam ritual tersebut. Teori yang digunakan adalah teori Interaksionisme Simbolik dari Blumer. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain penelitian studi kasus. Fokus penelitiannya yaitu proses ritual kawit dan wiwit yang dilakukan oleh masyarakat pertanian, waktu, bahan atau benda yang digunakan pada saat ritual kawit dan wiwit. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan wawancara mendalam yang selanjutnya di analisis sescara diskual. Hasil penelitian menunjukkan: bahwa ritual kawit dan wiwit di Desa Ngasemlemahbang Ngimbang Lamongan yaitu (1) proses ritual kawit dan wiwit dimulai dari penentuan hari baik, mempersipkan sesaji, dan pelaksanaan ritual disawah oleh dukun kawit dengan beberapa tahapan yang dilkukan salah satunya meletakkan sesaji di pojok sawah sambil membaca mantra. (2) Makna simbolik dalam ritual kawit dan wiwit yaitu dari pemilihan sesaji yang digunakan mengandung banyak makna sebagai simbol pengharapan oleh masyarakat. Misalnya dengan meletakkan sesaji dipojok sawah berharap tanaman padi dilindungi agar masa tanam padi berjalan dengan lancar dan mendapatkan hasil yang melimpah.

Kata Kunci: makna simbolik, ritual, upacara kawit, upacara wiwit
Abstract 
The research discusses the ritual process of Kawit and Wiwit for agricultural community, the symbolic meaning in the ritual described. The theory used is symbolic interactionism of Blummer.  This research is descriptive qualitative. Research is focussed on the ritual process of kawit and wiwit, included in time, materials, or object. The data are collected by observation and in depth interview. The data are descriptive qualitatively analized.  The ritual processes in the village Ngasemlemahbang Ngimbang Lamongan district are: (1) starting from the determining a good day, preparing the offerings, and implementing of the rice rituals by sorceres Kawit with several stages, performed by puitting the offerings of the corner of field while reading a spell. (2) symbolic meaning in rituals Kawit and Wiwit the selection of offering that are used there is a lot of meaning as a symbols of a hope that the planting time of rice well provinded and got a rich harvest.
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PENDAHULUAN 
Upacara tradisional merupakan salah satu pranata sosial religius yang diperlukan masyarakat sebagai usaha untuk memenuhi komunikasi dengan kekuatan magis atau roh leluhur. Menurut J. Van Baal (Maharkesti, 1996:89), komunikasi dengan dunia gaib tidak bisa dilaksanakan dengan alat komunikasi berupa bahasa sehari-hari tetapi dengan simbol-simbol yang dijadikan sebagai media komunikasi yang diyakini memiliki nilai magis atau gaib dengan tujuan bisa terjalin komunikasi yang bisa saling menghubungkan.

Masyarakat Jawa memiliki kebudayaan yang khas. Sistem budayanya menggunakan simbol-simbol sebagai sarana atau media untuk menciptakan pesan. Hal ini juga diperkuat bahwa budaya itu sendiri sebagai  hasil tingkah laku atau  kreasi manusia, yang memerlukan bahan materi atau alat penghantar untuk menyampaikan maksud dan tujuannya. Medium budaya itu dapat berupa bahasa, benda, warna, suara, bahkan tindakan yang merupakan simbol-simbol budaya (Herusatoto, 2001:78).

Budaya yang ada pada masyarakat diwarnai dengan mitos terhadap hal-hal tertentu. Mitos memberikan contoh-contoh model karya para dewa dan leluhur mistis, di mana setiap tindakan manusia dibenarkan dengan mengambil mitos tersebut sebagai referensi. Cerita yang ada pada mitos mengandung pesan-pesan bagi pendukung mitos, dan pesan-pesan tersebut tersamar dalam jalannya sebuah cerita. Jadi mitos mengandung unsur-unsur simbolik yang mempunyai arti (meaning) serta pesan-pesan bagi kehidupan manusia baik dalam hubungan sosial maupun dalam pergaulan sehari-hari.
Mitologi diakui oleh masyarakat sebagai fakta historis atau riwayat suatu peristiwa yang dianggap sungguh-sungguh terjadi. Lebih dari itu mitologi mempunyai fungsi penting bagi kehidupan masyarakat sehari-hari. Di dalam mitos dijumpai adanya hal yang positif dan negatif atas kekuatan spiritual dan supranatural. Fungsi utamanya adalah membentuk suatu struktur yang mendasari pemikiran manusia. Tindakan religius masyarakat Jawa dipengaruhi oleh agama Hindu pada zaman dahulu yang berkembang pesat di Jawa. Sehingga masih percaya terhadap penghormatan dan pemujaan terhadap dewa-dewa Hindu.
Salah satu kepercayaan terhadap dewa-dewa Hindu yaitu kepercayaan terhadap Dewi Sri yang  dianggap sebagai dewi kesuburan. Hal itu dipercayai oleh masyarakat petani Jawa yang dapat membawa kesuburan terhadap hasil panen mereka. Kehidupan pada masyarakat Jawa selalu bergantung dari hasil pertanian baik berupa padi, jagung dll. Sebagian besar orang Jawa menggantungkan hidupnya dari hasil pertanian. Karena menggantungkan hidup dari bertani membuat mereka melakukan segala cara agar hasil panen mereka melimpah. Termasuk kepercayaan masyarakat terhadap simbol Dewi Sri.
Pada masyarakat pertanian di Jawa, ada sebuah tradisi penghormatan terhadap kehadiran Dewi Sri yang masih berlangsung sampai sekarang. Simbolisme penghormatan terhadap Dewi Sri tampak dalam ritual-ritual perkawinan (midodareni), tata ruang bangunan, dan ritual-ritual pertanian. Figur Dewi Sri menjadi simbol bagi masyarakat Jawa khususnya petani Jawa di dalam prosesi siklus hidup. Karena masyarakat Jawa masih percaya bahwa asal-usul benih kehidupan berasal dari dunia atas (dewa) yang diberikan kepada dunia bawah (manusia). Supaya benih kehidupan tetap terjaga keberlangsungannya maka harus dijaga hubungan dunia atas dengan dunia bawah melalui ritual-ritual.
Sebagai salah satu contoh adalah upacara yang masih dipercayai oleh masyarakat petani yaitu ritual kawit dan wiwit yang hingga saat ini masih dijaga kelestariannya. Budaya ritual kawit dan wiwit penuh dengan simbol-simbol yang menitipkan suatu pesan di dalamnya. Banyak penggunaan benda-benda dan doa-doa yang digunakan dalam ritual kawit dan wiwit dan tentunya dari setiap benda dan doa itu mengandung makna dan tujuan tertentu. Ritual kawit dan wiwit adalah ritual yang dipercaya dapat membawa pengaruh terhadap hasil panen. Ritual ini dilakukan sebelum bercocok tanam padi atau akan memulai menanam padi (kawit) dan masa padi sebelum dipanen (wiwit) sebagai bentuk penghormatan mereka kepada Dewi Sri, ritual kawit dan wiwit identik dengan adanya sesaji, peletakan sesaji di sawah pada arah-arah tertentu, dan mantra-mantra atau doa-doa yang dipakai. Hal-hal tersebut tentunya mengandung simbol-simbol yang memiliki makna dan tujuan tertentu. 

Salah satu contoh desa yang masih tetap melestarikan tradisi ritual kawit dan wiwit sampai sekarang dan masih dipegang teguh oleh  masyarakat pertanian di Jawa adalah masyarakat pertanian di Desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan. Mereka masih percaya dengan hal-hal yang segala sesuatunya selalu dihubungkan dengan hal-hal yang berbau mistis, percaya pada mitos, dan memilih waktu yang spesifik atau menghitugkan hari baiknya untuk melakukan aktivitas ritual tersebut.

Masyarakat petani di desa Ngasemlemahbang percaya pada simbol tokoh Dewi Sri sebagai dewi kesuburan yang dapat membuat hasil panen mereka melimpah ruah, simbol Dewi Sri dipercayai dapat membawa keberkahan dan kesuburan terhadap tanaman padi mereka, sehingga masyarakat masih tetap melakukan ritual kawit dan wiwit sebagai bentuk penghormatan terhadap  simbol Dewi Sri.  Banyak makna dibalik ritual kawit dan wiwit, terutama dari setiap sesaji dan mantra yang digunakan. Terutama bagi orang awam yang belum pernah mengerti tentang ritual tersebut. Banyak simbol-simbol yang menarik untuk dikaji dan diteliti dan juga perlu untuk difahami.
Untuk memahami dan mencari tahu makna dalam ritual kawit dan wiwit digunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teori interaksi simbolik atau metode analisis untuk mengkaji simbol-simbol yang ada. Dengan menggunakan metode ini maka penulis berusaha menggali makna simbolik dalam upacara ritual kawit dan wiwit. Baik itu simbol yang sudah ada sejak upacara pertama kali diselenggarakan, maupun simbol-simbol tambahan guna mendukung adanya upacara ritual kawit dan wiwit dan hal tersebut dihubungkan dengan konteks sosial masyarakat.

Kurangnya pengetahuan tentang ritual budaya asli setempat terutama anak-anak di Desa Ngasemlemahbang, membuat penulis lebih tertatrik untuk mengkaji ritual tersebut agar anak-anak dan masyarakat awam bisa memahami makna dalam ritual kawit dan wiwit. Agar mereka tidak hanya sekedar ikut dalam ritual tanpa tahu maksud dan tujuan dibalik ritual tersebut. Sebagai salah satu contoh misalnya budaya yang dikemas sedemikian rupa agar lebih terlihat menarik bagi anak-anak zaman sekarang yang mungkin kurang mengerti budaya. Karena semakin lama kesakralan upacara adat seolah-olah luntur karena adanya pergeseran jaman serta pola pikir masyarakat.  Dengan kata lain perubahan makna tradisi sakral budaya tersebut sangat dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat setempat yang berubah yang semula berpola pikir tradisional berubah menjadi pola pikir modern. Selain itu juga adanya penemuan-penemuan baru dan kemudian penemuan baru tersebut diterima karena dirasa menguntungkan dan  sesuai dengan moderenisasi di segala bidang.

Penelitian seperti ini sebenarnya bukan penelitian yang baru ada beberapa kalangan yang mencoba melakukan penelitian mengenai mitos hari baik pada masyarakat pertanian atau bisa dikatakan sebagai tradisi kawit dan wiwit, seperti penelitian yang dilakukan Ulfah Farida (2011) yang mengambil judul Mitos Hari Pasaran dalam Pola Tanam Padi pada Petani Jawa (Studi di Dusun Jelehan Kulon Desa Kradenan Kecamatan Srumbung Kabupaten Magelang), dari hasil penelitiannya mencoba menjelaskan bahwa pada masyarakat Jawa mempunyai petungan atau perhitungan tentang pasaran, khususnya pada saat menanam padi mereka selalu menentukan hari baik dan buruk sebelum dan sesudah panen. Berdasarkan hal tersebut petungan Jawa termasuk didalamnya adalah hari pasaran dan mitos-mitos yang menyertainya menjadi penting sebagi pedoman dalam kehidupan sehari-hari termasuk dalam hal pertanian.

Dalam bidang pertanian, petungan hari pasaran berguna untuk menentukan hari menanam yang dalam hal ini adalah tanaman padi, oleh karena itu penelitian ini berusaha melihat bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap mitos hari pasaran dalam pola tanam padi. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan masyarakat masih mempercayainya, serta melihat bagaimana pelaksanaan dan fungsi dari ritual yang terkait di dalamnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) mengetahui mitos pasaran apa saja dalam pola tanam padi petani di Dusun Jelehan Kulon, (2) mengetahui alasan masyarakat Dusun Jelehan Kulon masih mempercayai mitos-mitos hari pasaran dalam pola tanam padi, dan (3) mengetahui bagaimana pelaksanaan ritual yang terkait dengan mitos hari pasaran dalam pola tanam padi.

Penelitian kedua yang dilakukan oleh Faris Dwi Ristian (2010) yang mengambil judul Modernisasi dalam Konteks Dinamika Sosial Petani di Desa Jarit Kecamatan Candipuro Kabupaten Lumajang (studi kasus dari sudut pandang petani terhadap upacara kawit dan wiwit). Pada penelitian ini mengambil tema sama dengan di atas yaitu mengenai upacara kawit dan wiwit, hanya saja peneliti melihat ada yang berubah dari upacara tersebut. Upacara kawit dan  wiwit yang dilaksanakan para petani, mengalami berbagai perubahan dari segi makna dan sudut pandang makna. Upacara kawit dan wiwit mulai mendapat pengaruh zaman, dimana upacara yang dianggap tradisi sebagai makna ucapan rasa syukur kepada Dewi Kesuburan atas hasil panen dari petani yang diperoleh. 

Akulturasinya antara tradisi zaman nenek moyang sudah berubah karena modernisasi zaman. Upacara kawit dan wiwit memang masih eksis di Desa Jarit namun makna dari upacara tersebut yang sudah bergeser hanya sebagai ritual. Dimana nilai-nilai didalam makna kawit dan wiwit sendiri mulai dari masa Hindu-Budha yang percaya dengan adanya Dewi Sri. Sekarang mereka lebih berfikir modern dan merelevansikan dengan ekosistem alam. Masa modernisasi petani banyak mengalami sesuatu yang komplek, seperti fakta ekologi, pemasaran, ketergantungan pada pupuk. Dengan masalah ini petani sebenarnya bisa memaknai sebuah tradisi bukan hanya selalu mengulang tanda pada makna dari dunia pertanian. Intinya masyarakat Desa Jarit tetap melakukan upacara kawit dan wiwit namun masyarakat hanya sekedar mengikuti upacara tersebut karena sudah tradisi yang dibawa oleh orang tua mereka tanpa mengetahui maksud dan tujuannya.

Berbeda dengan dua peneltian sebelumnya dalam penelitian ini, penulis ingin mencoba lebih menggali lagi tentang makna dari upacara kawit dan wiwit. Jika dalam penelitian pertama yang dilakukan oleh Ulfa Farida dia menjelaskan tentang mitos pada masyarakat yang masih percaya terhadap upacara kawit dan wiwit dengan mencari hari baik untuk menanam padi. Kemudian penelitian yang kedua oleh Faris dwi ristian yang melihat adanya modernisasi dari upacara tersebut, intinya masyarakat sudah lebih logis dengan melihat keadaan alam dari pada mempercayai adanya upacara untuk mendapat hasil panen yang melimpah.
Jadi penelitian yang coba penulis lakukan lebih melihat karena di Desa Ngasemlemahbang ini tradisinya masih sangat kental, masih adanya upacara tradisional meskipun zaman yang sudah modern. Penulis juga mencari mengenai makna simbolik dalam ritual tersebut sehingga masyarakat masih mempercayai dan masih melakukan ritual tersebut dengan mencoba untuk masuk lebih kedalam lagi untuk mencari tahu makna simbolik dalam ritual tersebut. Contohnya sesaji yang digunakan, mantra yang dibaca pada saat ritual, pelatakan sesaji dan juga penentuan waktu ritual. Karena semua itu pasti ada makna tertentu.

Oleh karena itu dengan mengangkat tema Makna simbolik ritual kawit dan wiwit diharapkan bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat luas mengenai kebudayaan yang mungkin kurang dijadikan perhatian secara khusus oleh masyarakat sebagian besar, sehingga bisa menambah wawasan budaya khususnya didaerah pedesaan dan menjadikan sebagai sarana untuk diadakannya komunikasi antar masyarakat  agar bisa tetap meneruskan, menjaga, serta melestarikan budaya yang mereka miliki agar tidak punah dan memudar sedikit demi sedikit kemudian hilang karena adanya pergeseran perkembangan jaman.

penelitian yang coba penulis lakukan  di desa Ngasemlemahbang adalah mengenai proses ritual yang masih sangat tradisional dan perlu dilestarikan meskipun zaman yang sudah modern.  Penulis juga mencari tahu mengenai makna simbolik dalam ritual tersebut yang masih dipercayai dan dilakukan oleh masyarakat. Penulis mencoba untuk masuk lebih kedalam lagi untuk mencari tahu mengenai makna dari setiap benda-benda berupa sesaji atau mantra dan doa-doa yang digunakan dalam ritual tersebut dan simbol yang terdapat dalam upacara tradisional tersebut. 
Berdasarkan pemikiran tersebut penulis mencoba melakukan penelitian dengan didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan karena pada zaman modern seperti sekarang ini ternyata tidak mempengarui sebuah budaya yang masih kental di masyarakat, khususnya pada  masyarakat Desa Ngasemlemahbang karena mereka masih mempercayai sebuah tradisi turun temurun yang dilakukan sebelum menanam padi. dengan tidak melanggar perilaku syirik karena masih berpedoman padan Tuhan YME.

Penelitian ini dilakukan untuk mencari tahu makna simbolik dalam ritual kawit dan wiwit. Makna simbolik disini mencakup dalam beberapa aspek yaitu mengenai makna dari benda atau sesaji yang digunakan dan juga makna dari doa atau mantra yang dibaca pada saat ritual. Pemilihan benda-benda yang digunakan untuk sesaji dan juga peletakan atau waktu untuk melakukan ritual juga tidak asal-asalan, semua ada pertimbangan dan tentunya semua itu juga ada maknanya yang akan penulis cari tahu dalam penelitian ini.

Pemilihan topik ini didasarkan pada paradigma kajian interaksi simbolik kaitannya dengan tradisi ritual suatu komunitas tertentu yang memiliki keunikan. Ritual kawit maupun wiwit telah menjadi budaya lokal di masyarakat pendukungnya dan memiliki keunikan yang patut dikemukakan kepada publik yaitu (1) terdapat sesaji yang sangat tradisional, (2) terdapat mantra atau doa khusus, (3) menentukan hari baik (memilih waktu-waktu tertentu yang spesifik) dalam memulai ritual, dan (4)  terdapat makna simbolik dalam upacara ritual  kawit dan wiwit. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi dua yaitu. (1) Bagaimanakah proses ritual kawit dan wiwit pada masyarakat pertanian di Desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan, (2) Apa makna simbolik dalam ritual kawit dan wiwit bagi petani di Desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan?
Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat dari apa saja yang kita tuturkan. Pengertian dari makna sendiri sangatlah beragam. Mansoer Pateda (2001:79) mengemukakan bahwa istilah makna merupakan kata-kata dan istilah yang membingungkan. Makna tersebut selalu menyatu pada tutur kata maupun kalimat. Menurut Ulman (dalam Mansur Pateda, 1994:286) mengemukakan bahwa makna adalah hubungan antara makna dan pengertian atau makna sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda linguistik.

Simbol-simbol yang melekat pada suatu obyek tertentu akan melahirkan makna tertentu dan dapat membentuk identitas. Dalam teori makna yang dikemukakan oleh Brodbeck yang membagi tiga jenis makna suatu tanda atau simbol, yaitu:

1. Makna pertama adalah makna inferensial, yakni makna satu kata (lambang) adalah obyek, pikiran, gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. proses pemberian makna (reference proces) terjadi ketika menghubungkan lambang dengan yang ditunjukkan lambang.
2. Makna yang kedua menunjukkan arti (significance) suatu istilah sejauh dihubungkan dengan konsep-konsep lain. Sebagai upaya mix and match.
3. Makna ketiga adalah makna intensional, yakni makna yang dimaksud oleh seorang pemakai lambang. Makna ini tidak dapat divalidasi secara empiris atau dicarikan rujukannya. Makna ini terdapat pada pikiran orang, hanya dimiliki dirinya saja. Dua makna intensional bisa saja serupa tapi tidak sama
Simbol merupakan bagian terkecil dari ritual yang menyimpan sesuatu makna dari tingkah laku atau kegiatan dalam upacara ritual yang bersifat khas. Dengan demikian, bagian-bagian terkecil ritualpun perlu mendapat perhatian, seperti sesaji-sesaji, mantra, dan benda-benda lain. Menurut Spradley (1997:121) simbol adalah objek atau peristiwa apa pun yang menunjuk pada sesuatu. Jadi simbol adalah suatu tanda yang memberitahukan sesuatu kepada seseorang yang telah mendapatkan persetujuan umum dalam tingkah laku ritual. Dalam kaitan ini, Turner (Winangun, 1990:19) mengetengahkan ciri khas simbol, yaitu (1) multivokal, artinya simbol memiliki banyak arti, menunjuk pada banyak hal, pribadi, dan atau fenomena. Hal ini menunjukkan betapa kaya makna simbol ritual, (b) polarisasi simbol, karena simbol memiliki banyak arti sering ada arti simbol yang bertentangan, (c) unifikasi, artinya memiliki arti terpisah.

Menurut Victor Turner, multivokal makna dalam pengertian simbol dan ritual ini berhubungan erat dengan bagimana makna simbol tersebut dipersepsi dan diinternalisasi menjadi sistem kepercayaan baik secara individu maupun komunal. Simbol berarti tanda atau pertanda yang digunakan untuk kepentingan ritualitas tertentu. Secara terminologi, simbol diartikan sebagai sesuatu yang dianggap atas dasar kesepakatan bersama sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan memiliki atau mengintegrasikan kembali dengan membayangkan dalam hati dan pikiran. (Sumber)

Memperhatikan definisi di atas, simbol merupakan pertanda yang tidak hanya menyampaikan gambaran tentang sesuatu yang bersifat immaterial, tetapi juga menyampaikan fenomena-fenomena material yang ada dalam hati dan pikiran. Dalam kaitan ini, simbol dapat dipahami sebagai ekspresi dalam wujud material yang digunakan masyarakat untuk menggambarkan sesuatu yang immaterial atau kepercayaan. Simbol menggambarkan bentuk, sifat, dan makna kepercayaan yang dianut oleh masyarakat, sebab demikian makna simbol selalu menggambarkan ritualitas yang dilakukan oleh masyarakat, karena tidak mungkin mengetahui makna ritualitas masyarakat tanpa memahami makna simbol-simbol yang digunakannya.

Ritual adalah teknik, cara, metode, dalam suatu adat, ritual menciptakan dan memelihara adat sosial dan agama. Ritual bisa pribadi atau berkelompok. Wujudnya bisa berupa doa, tarian, drama, kata-kata seperti “amin” dan sebagainya. Sementara ritualitas secara etimologis berarti perayaan yang berhubungan dengan kepercayaan tertentu dalam suatu masyarakat. Secara terminologis ritualitas merupakan ikatan kepercayaan yang antar orang yang diwujudkan dalam bentuk nilai bahkan dalam bentuk tatanan sosial.

Ritualitas merupakan ikatan paling penting dalam masyarakat beragama. Kepercayaan masyarakat dan praktiknya tampak dalam ritualitas yang diadakan oleh masyarakat. Ritualitas yang diadakan bahkan dapat mendorong masyarakat untuk melakukan dan menaati nilai dan tatanan sosial yang sudah disepakati bersama. Dengan bahasa lain, ritualitas memberikan motivasi dan nilai-nilai mendalam bagi seseorang yang mempercayai dan mempraktekkan. dapat diketahui bahwa tidak mungkin memahami bentuk, sifat, dan makna ritualitas masyarakat tanpa mengetahui secara mendalam simbol-simbol ritualitas yang digunakannya. Meski demikian, istilah simbol dan ritualitas sebenarnya memiliki unsur-unsur yang saling menguatkan dan tidak dapat dipisahkan antara satu dengan lainnya.

Kawit dan wiwit adalah sebuah tradisi ritual yang dilakukan oleh masyarakat pertanian sebelum dan sesudah bercocok tanam khususnya menanam padi, pengertiannya dapat diartikan yaitu, kawit berarti mulai atau berarti mulai mengerjakan, yang paling dahulu, atau mulai dari. Jika dilihat dari konteks penelitian ini kawit berarti memulai akan mengerjakan sesuatu yang dalam hal ini adalah akan mulai menanam padi di sawah. Sedangkan wiwit berarti sesuatu yang paling dahulu atau yang pertama kali, dalam hal ini adalah padi yang paling dulu berbuah atau berisi sebelum dipanen. Kemudian melakukan wiwitan yaitu sebuah ritual yang dilakukan menjelang masa panen sebagai ungkapan rasa syukur petani atas hasil panen padi.

Petani di Jawa mempunyai tradisi melakukan ritual tertentu sebelum menanam padi di sawah. Ritual tersebut biasanya dilakukan dengan menyiapkan sesaji dan doa-doa atau mantra-matra untuk memohon kepada Tuhan agar proses menanam padi berjalan dengan lancar dan tidak mendapat gangguan apa pun selain itu petani di jawa cenderung mencari hari baik sebelum melakukan ritual, utamanya ritual kawit yang harus mencari hari baik atau petungan sebelum memulai untuk  menanam padi atau menabur benih, karena merupakan bagian dari tradisi turun-temurun yang berasal dari nenek moyang mereka.
Teori yang digunakan untuk menganalisis jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini adalah teori Interaksionisme Simbolik dari Blumer. Teori ini sesuai digunakan dalam penelitian ini untuk mengkaji mengenai proses ritual kawit dan wiwit dan mencari tahu makna simbolik dari ritual tersebut. Bagaimana masyarakat khusunya masyarakat pertanian  menanggapi tentang upacara ritual kawit dan wiwit. Serta seberapa besar mereka mengetahui tentang makna simbolik dari setiap benda-benda dan doa-doa yang digunakan dalam ritual kawit dan wiwit.
Menurut Poloma (dalam Sarmini 2002:50) Interaksi simbolik dilakukan dengan menggunakan bahasa, sebagai salah satu simbol yang terpenting dan isyarat (decoding). Akan tetapi, simbol bukan merupakan faktor-faktor yang telah terjadi (given), dia merupakan suatu proses yang berlanjut yaitu suatu proses penyampaian makna. Penyampaian makna dan simbol inilah yang menjadi subject matter dalam Interaksi Simbolik
1) Manusia bertindak terhadap sesuatu dasar  internilai simbolik yang dimiliki sesuatu itu (kata, benda atau isyarat) dan bermakna bagi mereka.

2) Makna-makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat manusia

3) Makna-makna yang muncul dari simbol-simbol yang dimodifikasi dan ditangani melalui proses penafsiran yang digunakan oleh setiap individu dalam keterlibatannya dengan benda-benda dan tanda-tanda yang dipergunakan.

Seperti yang diungkapkan pada asumsi dasar Interaksi Simbolik bahwa manusia bertindak terhadap sesuatu atas dasar makna dari nilai simbolik itu. Makna dari simbol-simbol itu merupakan hasil interaksi sosial dalam masyarakat. Itu berarti bahwa interaksi manusia dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol, oleh penafsiran, oleh kepastian makna dari tindakan-tindakan orang lain.
Poloma (dalam Sarmini 2002:51) meringkas ide-ide dasar interaksi simbolik yang dikembangkan Blumer sebagai berikut:
1. Masyarakat terdiri dari manusia yang berinterkasi melalui tindakan bersama dan membentuk organisasi  (struktur sosial).
2. Interaksi  terdiri dari berbagai tindakan manusia  yang berhubungan dengan kegiatan manusia lain. Interaksi Simbolik mencakup  “penafsiran tindakan”, sedangkan interaksi non simbolik hanyalah mencakup stimulus yang sederhana.

3. Objek-objek tidak memiliki makna yang intrinsik, makna lebih merupakan produk interaksi simbolik. Dunia objek diciptakan, disetujui, ditransformis dan dikesampingkan lewat interaksi simbolik

4. Manusia tidak hanya mengenal objek eksternal (diluar dirinya), melihat dapat melihat dirinya sendiri sebagai objek.
5. Tindakan manusia adalah tindakan interpretatif yang dibuat oleh manusia sendiri. Tindakan itu saling terkait dan disesuaikan oleh anggota-anggota kelompok.

Turner (1967:9) mensugestikan bahwa melalui analisis simbol ritual akan membantu menjelaskan secara benar nilai yang ada dalam masyarakat dan akan menghilangkan keragu-raguan tentang kebenaran sebuah penjelasan. Dalam menganalisis makna simbol dalam aktivitas ritual, digunakan teori penafsiran yang dikemukakan Turner (1967:50-51) sebagai berikut.
1. Exegetical meaning yaitu makna yang diperoleh dari informan warga setempat tentang perilaku ritual yang diamati. Dalam hal ini, perlu dibedakan antara informasi yang diberikan oleh informan awam dan pakar, antara interpretasi esoterik dan eksoterik. Seorang peneliti juga harus tahu pasti apakah penjelasan yang diberikan informan itu benar-benar representatif dan atau hanya pandangan dari pandangan pribadi yang unik.
2. Operational meaning yaitu makna yang diperoleh tidak terbatas pada perkataan informan melainkan dari tindakan yang dilakukan dalam ritual. Dalam hal ini perlu diarahkan pada informasi pada tingkat masalah dinamika sosial.
3. Potitional meaning yaitu makna yang diperoleh melalui interpretasi terhadap simbol dalam hubungannya dengan simbol lain secara totalitas. Tingkatan makna ini langsung dihubungkan pada pemilik simbol ritual. Pendek kata, makna suatu simbol ritual harus ditafsirkan ke dalam konteks simbol dan pemiliknya.

Ketiga dimensi makna tersebut sebenarnya saling melengkapi dalam proses pemaknaan simbol ritual. Jika nomor (1) mendasarkan wawancara kepada informan setempat, nomor (2) lebih menekankan pada tindakan ritual dalam kaitannya dengan struktur dan dinamika sosial, dan nomor (3) mengarah kepada hubungan konteks antar simbol dengan pemiliknya. Ketiganya, tentu saja tepat digunakan bersama-sama untuk mengungkap makna dan fungsi mistik kejawen yang banyak menggunakan simbol-simbol ritual.
Secara etimilogis, simbol berarti tanda atau pertanda yang digunakan untuk kepentingan ritualitas tertentu. Secara terminologi, simbol diartikan sebagai sesuatu yang dianggap atas dasar kesepakatan bersama sebagai sesuatu yang memberikan sifat alamiah atau mewakili atau mengingatkan kembali dengan memiliki atau mengintegrsikan kembali dengan membayangkan dalam hati dan pikiran.
Memperhatikan definisi di atas, simbol merupakan pertanda yang tidak hanya menyampaikan gambaran tentang sesuatu yang bersifat immaterial, tetapi juga menyampaikan fenomena-fenomena material yang ada dalam hati dan pikiran. Dalam kaitan ini, simbol dapat dipahami sebagai ekspresi dalam wujud material yang digunakan masyarakat untuk menggambarkan sesuatu yang immaterial atau kepercayaan. Simbol menggambarkan bentuk, sifat, dan makna kepercayaan yang dianut oleh masyarakat, sebab demikian makna simbol selalu menggambarkan ritualitas yang dilakukan oleh masyarakat. Menurut Turner, tidak mungkin mengetahui makna ritualitas masyarakat tanpa memahami makna simbol-simbol yang digunakannya.
METODE
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Menurut Stake (dalam Emzir 2010:35) pendekatan studi kasus adalah penelitian dimana penulis menelusuri secara mendalam (in-depth) program, kejadian, aktivitas, proses, atau satu atau lebih individu. Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi detail menggunakan variasi prosedur  pengumpulan data melalui jangka waktu yang cukup. Studi kasus dipilih dalam penelitian ini adalah untuk menelusuri secara mendalam tentang upacara ritual kawit dan wiwit yang dilkukan oleh masyarakat petani di desa Ngasemlemahbang, yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara obyektif mengenai makna simbolik dalam upacara ritual  kawit dan wiwit.
Fokus penelitianya yaitu menjelaskan tentang proses ritual kawit dan wiwit yang dilakukan oleh masyarakat pertanian di desa Ngasemlemahbang, sejak kapan ritual tersebut dilakukan, apa saja alat atau benda dan doa-doa yang digunakan pada saat ritual kawit dan wiwit. Dan yang terahir tentunya mencari tahu mengenai makna simbolik dari setiap benda-benda, sesaji dan mantra, doa-doa yang digunakan dalam setiap upacara ritual kawit dan wiwit.
Definisi lain dari pendekatan studi kasus suatu penelitian yang mendalam tentang individu, satu kelompok, satu organisasi, satu program kegiatan, dan sebagainya dalam waktu tertentu. Tujuannya untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam dari sebuah entitas. Studi kasus menghasilkan data untuk selanjutnya dianalisis untuk menghasilkan teori. 
Lokasi yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan kegiatan penelitian yaitu di desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan. Dalam menentukan lokasi peneliti memang tertarik untuk meneliti lokasi tersebut dengan pertimbangan yaitu :
1. Desa Ngasemlemahbang merupakan salah satu desa yang masih tetap menjaga tradisi ritual peninggalan nenek moyang yaitu melakukan upacara ritual kawit dan wiwit pada saat sebelum menanam padi dan sesudah panen padi.
2. Di desa Ngasemlemahbang ritual kawit dan wiwit dilkukan sangat tradisional seperti peninggalan nenek moyang, dengan membuat sesajian dan mantra-mantra. Hal itu dibuktikan peneliti sebelum menentukan lokasi penelitian dengan melihat beberpa desa yang ada di kabupaten lamongan. 

3. Masyarakat masih terus melestarikan tradisi tersebut dengan ikut berpartisipasi pada saat ada upacara ritual kawit dan wiwit, karena ritual tersebut tidak bisa dilakukan sendiri. Biasanya orang yang melakukan ritual kawit dan wiwit mengundang beberapa tetangga untuk ikut dalam ritual begitu juga denga sebaliknya karena semua saling membutuhkan.
Waktu penelitian akan dilakukan selama kegiatan penelitian ini berlangsung mulai dari pengajuan judul sampai proses oyuysuna skrpsi.
Informan penelitian yang dimaksud adalah subjek penelitian, yaitu orang yang memberikan informasi banyak untuk menjawab rumusan masalah. Pemilihan subjek penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data berdasarkan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2009: 216). Yang dimaksud dengan pertimbangan tertentu dalam hal ini yaitu pengambilan informan didasarkan pada pertimbangan bahwa informan mempunyai pengetahuan yang lebih tentang ritual kawit dan wiwit. Informan dalam penelitian ini adalah tokoh desa sebagai dukun kawit atau wiwit, mudin.
Kriteria dalam pemilihan informan tokoh desa dan mudin antara lain: (1) bersedia dijadikan informan, (2) mengetahui latar belakang ritual kawit dan wiwit, (3) sering dipercaya memimpin ritual kawit dan wiwit (4) telah tinggal dan menjadi sesepuh di desa Ngasemlemahbang miniamal 30 tahun atau minimal umur 70 tahun, dan (5) mengetahui seluk beluk ritual kawit dan wiwit. Selanjutnya kriteria dalam pemilihan informan masyarakat antara lain: (1) bersedia dijadikan informan, (2) telah tinggal di desa Ngasemlemahbang minimal 40 tahun, (3) informan merupakan masyarakat yang menggantungkan hidupnya dari hasil panen padi/tidak punya pekerjaan lain, dan (4) aktif dalam ritual kawit dan wiwit.

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan hal yang penting dalam penelitian, karena metode ini merupakan strategi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh bahan-bahan, keterangan, kenyataan-keyataan dan informasi yang dapat dipercaya. Untuk memperoleh data yang dimaksudkan itu, dalam penelitian digunakan teknik-teknik, prosedur-prosedur, alat-alat serta kegiatan yang nyata. Proses pengumpulan data dapat dilakukan melalui teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:
Tehnik untuk melakukan pengamatan dengan Observasi yaitu ketika mengamati pelaksanaan ritual kawit dan wiwit dari awal sampai akhir. Dalam kaitannya dengan tata cara pelaksanaan ritual misalnya penulis ikut melakukan segala kegiatan yang berhubungan dengan ritual tersebut, di antaranya adalah menyiapkan perlengkapan ritual, membuat sesaji dari benda-benda tertentu, peneliti juga disiplin mematuhi peraturan yang berlaku misalnya, berpakaian rapi, ikut membaca doa, dan tidak membuat keributan ketika sedang berlansungya ritual.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui siapa saja orang-orang yang dijadikan sesepuh dan mudin di desa Ngasemlemahbang, sejauh mana pengetahuan mereka tentang ritual kawit dan wiwit. Tujuan wawancara juga untuk mendapatkan informan yang dapat memberikan informasi secara detail terkait seluk beluk ritual kawit dan wiwit sehingga hasil penelitian menjadi bagus maupun terpercaya.
Tehmik analisis data dari Miles dan Hubermen (Sahid, 2011) mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Penelitian tentang ritual kawit dan wiwit pada masyarakat pertanian di desa Ngasemlemahbang menggunakan analisis data yang dilakukan secara interaktif. Analisis data kualitatif model interaktif terdapat 3 (tiga) tahap.
Tahap pertama adalah reduksi data (data reduction), yaitu merangkum, memilih hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya (Sugiyono 2009: 246). Reduksi data dilakukan setelah memperoleh data dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan kepada informan di desa Ngasemlemahbang kcamatan Ngimbang kabupaten lamongan. Selanjutnya memilih hal-hal pokok yang sesuai dengan fokus penelitian, kemudian mengelompokkannya berdasarkan tema. Dengan demikian, data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih tajam dan mempermudah untuk mencarinya jika sewaktu-waktu diperlukan.
Tahap kedua dalam analisis data model interaktif adalah penyajian data (data display). Data yang semakin bertumpuk-tumpuk kurang dapat memberikan gambaran secara menyeluruh. Oleh sebab itu diperlukan penyajian data. Menurut Miles dan Huberman, 2011: 28), penyajian data (data display) adalah analisis merancang deretan dan kolom dalam sebuah matriks untuk data kualitatif dan menentukan jenis serta bentuk data yang dimasukkan dalam kotak-kotak matriks. Dengan demikian, penulis dapat menguasai data dan tidak terbenam dalam setumpuk data. Penelitian ini menyajikan teks naratif yang menggambarkan objek yang diteliti, yaitu bagaimana proses pelaksanaan ritual kawit dan wiwit dengan melihat sesaji, mantra, dan mencari tahu makna simbolik ritual tersebut.
Tahap terakhir analisis data model interaktif adalah penarikan kesimpulan (verification). Data yang telah diproses pada tahap pertama dan kedua, kemudian peneliti mencoba mengambil kesimpulan. Mula-mula kesimpulan itu kabur, tetapi lama-kelamaan semakin jelas karena data yang diperoleh semakin banyak dan mendukung. (Husaini dan Purnomo, 2006: 87). Peneliti mencari data yang mendukung terkait proses ritual kawit dan wiwit, supaya kesimpulan awal yang bersifat sementara dapat dibuktikan dengan data yang dikumpulkan.
Pengumpulan data dan ketiga tahap teknik analisis data di atas semua saling berkaitan. Pertama peneliti mengumpulkan data dengan cara observasi dan wawancara mendalam. Kedua, data yang diperoleh direduksi, yaitu dimenentukan fokus data yaitu aktivitas yang menjadi fokus (proses ritual kawit dan wiwit). Semua aktivitas dicatat dan dikategorikan dalam makna simbolik ritual kawit dan wiwit pada masyarakat pertanian di desa Ngasemlemahbang. Semuanya dianalisis dengan menggunakan strategi adaptif John Bennet untuk menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Desa Ngasemlemahbang adalah desa yang ada di wilayah Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan, Luas daerah Desa Ngasemlemahbang 467.940 Ha. Desa Ngasemlemahbang terletak 10 km dari Kecamatan Ngimbang, luas wilayah kurang lebih 116.985 Ha, Pendidikan di desa Ngasemlemahbang dianggap penting karena banyaknya anak-anak yang masih usia sekolah. Dari TK, SD, SMP, SMA bahkan ada yang bebarapa yang meljutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dengan masuk di universitas.
Sarana pendidikan di desa Ngasemlemahbang juga cukup memadai, dengan adanya lembaga pendidikan tingkat TK dan SD didalam desa, dan lembaga pendidikan tingkat SMA dan SMA yang ada di kecamatan yang jarak dari desa hanya sekitar 10 Km.
Keadaan ekonomi masyarakat di Desa Ngasemlemahbang dapat dilihat dari mata pencaharian mereka dalam kegiatan ekonominya. Karena keadaan geografisnya masih cocok untuk bertani karena terdapat banyak tegal atau ladang, mayoritas masyarakat Desa Ngasemlamahbang  melakukan kegiatan pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Selain bertani sebagian masyarakat desa Ngasemlemahbang juga bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), pedagang, swasta dan sebagai penjual jasa lainnya.
Mata pencaharian masyarakat Dusun Kampung Baru mayoritas adalah petani dengan memanfaatkan tegal atau ladang sebagai tempat bekerjanya seluas 185.976 Ha, meskipun ada yang berkerja sebagai pedagang, swata atau pegawai negeri sipil namun hampir kebanyakan masyarakat juga pasti mempunyai ladang atau sawah karena dianggap itu sebagai simbol orang desa yang mayoritas petani.
Hasil Penelitian

Ritual kawit dan wiwit sejatinya merupakan warisan dari nenek moyang terdahulu, ritual tersebut dilakukan sebagai pengucapan rasa syukur atas limpahan rizki yang telah diberikan berupa hasil panen yang melimpah. Karena masyarakat zaman dahulu selalu menggantungkan hidupnya hanya dari sawah atau ladang yang mereka kerjakan, membuat masyarakat melakukan segala cara agar hasil panen mereka melimpah. Selain berharap pada air dan pupuk, banyak cara yang dilakukan oleh masyarakat termasuk mengadakan ritual-ritual khusus, seperti mengadakan ritual kawit dan wiwit. Hal tersebut yang masih dilakukan oleh sebagian besar masyarakat Jawa, termasuk masyarakat di Desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan yang masih berlangsung secara turun temurun dan masih berjalan dengan baik hingga saat ini.

Ada banyak keunikan dalam prosesi ritual kawit dan wiwit yang dilakukan oleh masyarakat desa Ngesemlemahbang, diantara keunikan yang ada yaitu adanya sesaji yang masih unik, tradisi yang sangat kental. Sesaji tersebut berupa sesajian  bahan-bahan makanan yang sudah dimasak maupun yang belum dimasak atau sesaji pangan dan non pangan. Dalam prosesi ritual kawit dan wiwit yang menjadi pelaku utama adalah masyarakat dan yang menjalankan adalah para tetua atau yang biasa disebut dukun kawit wiwit. Upacara ritual terdiri dari dua tahap yaitu (1) tahap persiapan, dan (2) tahap pelaksanaan. Hal mengenai ritual dijelaskan oleh beberapa informan penelitian.
 Proses Ritual Kawit
Ritual kawit itu dilakukan sebagai harapan agar masyarakat mendapat hasil panen yang melimpah, dari zaman nenek moyang dulu sampai sekarang tidak ada yang berubah dari ritual tersebut. Prosesnya sudah jelas di masyarakat, masyarakat yang ingin melakukan ritual mempersiapkan sesaji yang kemudian akan dibawah ke sawah. Sampai di sawah ritual sepenuhnya dipimpin oleh sesepuh desa atau yg biasa disebut dukun kawit.
Sesaji yang disiapkan pada saat ritual kawit antara lain. banyak macamnya, dan ditaruh dalam takir, Takir pertama berisi merang, nasi pitih, gereh dhodhok, kulup kluweh dan terong, bunga tujuh rupa. Takir kedua berisi daun sirih, telur mentah, merang. dan takir ketiga berisi bunga tujuh rupa, yang teridiri dari bunga kenanga, mawar, melati, kantil, bougenvil, arum dalu dan bunga sepatu serta gedang sepet. Setelah semua takir siap ditaruh di atas nampan dan dibawah ke sawah. 
Setelah semua sesaji sudah siap, ritual kemudian diambil alih oleh tetua atau yang biasa disebut dukun kawit. Dukun kawit memulai ritual dengan pertama kali membaca mantra yaitu mantra kawit sawah:
Bismillah….

Bopo Adam Ibu Hawa aku njaluk sandang pangan siro, oh mas ngger aku gak iso ngekeki sandang pangan siro, geger siro, siro olak alek, siro orak arek, siro ura-ura iku dadi sandang pangan siro.Sengkolo podo siro suminggaho.

(lalu mencangkul sawah tiga kali)

Dhanyang kang baurekso wiwitan iki sajenmu.Cok bakal, kembang gantal, lengo wangi, cukup ojo ganggu anak putune Adam.
Mantra kawit sawah dibaca pertama kali saat dukun kawit menginjak sawah,  artinya doa awal ritual, sebagai pertanda pembukaanritual, setelah dukun kawit selesai membaca mantra kemudian dia memninta benih dan membawanya ketengah sawah. Dukun kawit  menabur benih sambil membaca mantra kawit tandur. Sebagai tanda bahwa tanah sudah siap untuk ditanami. Mantra kawit tandur sebagi berikut:

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Keneri aku melok titip ibune pari, pariku sinunggu banyu, brongkah perunggi hoyote kawat, balunge wesi, godhong polo kulite dembogo, kembange mas, wohe inten, ken juminten jangani Nabi Rosul.

Nini Dengen kaki Dengen tunggak ono sawahku neng aku njaluk wetune sing seretan nek gak iso ngetokne sing seretan kenek pendekane kanjeng Gusti kah kedekah kah (3x)

Nini Dengen kaki Dengen karno winihku ingkupne leleranku.
Setelah selesai kemudian dukun kawit naik lagi ke atas, kemudian mengambil sesaji yang sudah ditaruh diatas nampan dan membawa sesaji tersebut untuk diletakkan di pojok-pojok saawah sambil membaca mantra kawit sesaji  sambil keliling sawah (ngideri).

Bismillah…

Mbok Sri ngeloh sing manggon ning pojok lor etan. Mbok Sri unan sing manggon ning pojok kidul etan. Mbok Sri setep sing manggon ning kidul kulon. Mbok Sri Joko bangkot sing manggon ning lor kulon. Ing ngriko dino iki nglumpuko nang pojok lore tan.Dikirim pendoro riko bujeng wahayu lawuhe gereh dhodhok, iwak endhog, jangan mener kelor, trancam terong lor, onok kupat lepet, sanding riko, gedhang sepet kanggo buah-buahan riko.

Mbok Sri riko bubar manganan, riko brai, riko wedakan, riko surinan, riko ngilonan. Mbok Sri ing dino iki bakal tak boyong mulih sing picek riko tuntun, sing lemper riko gendong, gede cilik tuwo enom ojo onok sing kari, riko ojo obah, ojo owah, dino niki tak potong jongko riko, geteh riko, tak tadahi sak oro-oro ombo, pesek ngarep mumbruk ngguri. 

Mantra tersebut dibaca sebanyak empat kali sambil keliling sawah untuk menaruh takir di empat pojok sawah.

Setelah selesai membaca mantra kawit, ritual diakhiri dengan membaca mantra kawit penutup dengan kembali ke tempat pertama kali melakukan ritual yaitu di pojok sebelah timur. Kemudian membaca mantra kawit penutup.
Bismillah….

Nyiloman nyowo, nyiloman probo, nyiloman sikso, nyiloman makna, ing siro pek pinek karo tanduranku. Tanduranku tak tengeri janur kuning, ing siro nek pek pinek karo tanduranku kenek pendekane Kanjeng Gusti kah kedekah (3x)
 Proses Ritual Wiwit

Wiwit bagi sebagian masyarakat khususnya di Jawa Timur merupakan bagian dari tradisi turun-temurun yang berasal dari nenek moyang mereka. Tradisi wiwit tersebut dilakukan untuk mengenang budaya nenek moyang terdahulu karena filosofinya sangat luhur yaitu ungkapan syukur atau terima kasih kepada Yang Maha Kuasa karena sudah memberi hasil panen yang sangat melimpah. Ritual wiwit dilakukan sebelum tanaman padi dipanen atau ketika tanaman padi sudah mulai berisi (meteng). ritual wiwit, ritual kawit ada yang dilakukan disawah dan dilakukan dirumah, kalau dilakukan disawah biasanya telebih dahulu sebelum panen petani mengelilingi sawah, kemudian memotong padi terus diikat dengan suket dan dibawa pulang kerumah, sebagai simbol bahwa padi sudah siap untuk dipanen. 

Proses upacara menuai padi yang pertama kali atau disebut wiwit atau methik itu dilakukan dengan prosesi upacara memotong tangkai padi. Tangkai padi kemudian dibawa ke empat sudut petak sawah yang akan dituai yang dilakukan oleh sesepuh desa kemudian melakukan ritual wiwit. Setelah itu dukun wiwit menyuruh orang yang punya sawah untuk membawa padi pulang dan disimpan ke dalam lumbung dan biasanya digantung di atas pintu lumbung padi. Tidak ada sesaji dalam ritual wiwit, masyarakat hanya membuat makanan yang akan dibagikan kepada para tetangga sebagai wujud sedekah atas hasil panen.
Proses ritual yang dilakukan menjelang masa panen atau wiwit  intinya sebagai ungkapan rasa syukur petani atas hasil panen. biasanya dengan bersesaji membuat makanan yang diletakkan di sawah oleh tetua adat sambil dibacakan doa, setelah itu sesaji tadi yang berupa makanan  kemudian dimakan rame-rame oleh warga yan datang dan orang yang akan mengerjakan(menggarap) sawah. 
Ada perbedaan tata cara antara ritual zaman dulu dengan sekarang, Dulu  pada saat ritual wiwit para petani membuat ingkung dan tumpeng lalu dibawa ke sawahnya, setelah dibacakan doa lalu dimakan rame-rame oleh warga yang ikut dalam ritual. Kalau sekarang digelar dirumah dengan membuat makanan berupa sego buket, sego golong, sego uduk, bubur abang. Ritual dilakukan baik siang, sore, atau malam hari, dengan mengundang para tetangga sekaligus bersedekah makanan bersama. Tradisi ini sekaligus menjadi ajang silaturahmi para petani termasuk dengan perwakilan perangkat desa yang turut diundang. Suasana kebersamaan yang tercipta pun begitu kental. Dalam acara ini sekaligus dilakukan zikir untuk mensyukuri hasil panen dan doa bersama agar panen yang akan datang lebih baik.
Sesaji yang berupa makanan yang harus disiapkan pada saat upacara ritual wiwit. dan dijadikan sebagai sedekah selamatan pada tetangga-tetangga yang hadir dalam acara tersebut antara lain, Sego buket (nasi campur) yaitu nasi yang ditaruh tempat terbuat dari plastik yang biasa disebut wakul, terdiri atas nasi putih kemudian atasanya diberi lapisan daun pisang, kemudian diberi lauk mie goreng, kulup daun singkong, tahu atau ayam. 

Ritual kawit dan wiwit banyak sekali prosesnya, bukan cuman hanya mempersiapkan sesaji terus di bacakan doa terus selesai, masih banyak sekali proses yang harus dilalui. Misalnya. Orang yang akan melakukan ritual membuat sesaji, kemudian mengundang para tetangga untuk ikut, terus memanggil sesepuh desa dan tentunya memanggil mudin untuk memimpin ritual. Setelah sesaji dipersiapkan sesepuh desa menaruh sesajian di berbagai arah sesuai aturannya, kemudian mengelilingi sawah sambil membaca mantra seperti mantra jawa kuno. Yang membaca itu hanya sesepuh desa yang dipercaya karena sudah mewarisi tata cara ritual, begitupun dengan upacara wiwit. Makanan yang sudah disiapkan seperti nasi, ketan dan bubur dibawa ke sawah kemudian mudin yang mendoakan kemudian dibagikan kepada warga yang datang, kalau upacara wiwit bisa dilakukan di rumah atau di sawah, tapi kalau upacara kawit harus dilakukan di sawah karena ada benda-benda khusus yang harus diletakkan di sawah. 
Berdasarkan pemaparan semua sesepuh desa, ada hal yang hampir sama dipaparkan oleh banyak sesepuh, mereka menjelaskan bahwa proses-proses tadi dilakukan sehari sebelum masa panen padi. Pagi hari saat warga berangkat ke sawah untuk memanen padi. Seseorang tidak perlu untuk membawa sesaji lagi untuk dibawah ke sawah, warga hanya perlu membaca mantra yang sudah dikasih oleh tetua atau sesepuh desa berupa tulisan mantra jawa kuno. Bunyinya: 

Mbok Sri ojo siro kaget, aja siro njumbul rika dipethik wesi pula sani 44, pek’en wae 4 aja akeh-akeh. Kaki, nini beras ijo aos saking Allah.
Mantra tersebut dibaca yang punya sawah saat sebelum petani turun ke sawah, kemudian mantra:

Kaki Nini Dhanyang Smarabhumi, aku dikongkon……..(nama pemilik atau petani yang akan menggarap)…….rewang rewangana, reksanana tandurane si……(nama pemilik atau petani yang akan menggarap.
Mantra tersebut dibaca petani sebelum mulai memotong padi untuk di panen. Proses ritual wiwit memang lebih mudah untuk dilakukan, itu sebabnya terkadang masyarakat yang mungkin punya kesibukan lain tidak melakukan ritual kawit dan hanya melakukan ritual wiwit saja. 
Makna Simbolik Ritual Kawit dan Wiwit

Ritual kawit maupun wiwit, keduanya memiliki makna simbolik yang dalam jika ditafsirkan dan dikaitkan dari segi filosofi kehidupan masyarakat pertanian sehari-hari. Kedalaman makna yang terkandung dalam simbol-simbol ritual tersebut patut diungkap sebagai bentuk penghargaan terhadap leluhur terdahulu yang telah mewariskan tradisi yang luhur. Terkait dengan teori interaksionisme simbolik dari Blumer bahwa manusia tidak mungkin bisa berinteraksi langsung dengan dunia gaib ataupun dengan Tuhan, sehingga masyarakat menggunakan simbol dalam berinteraksi. Simbol-simbol tersebut berperan sebagai media komunikasi yang digunakan masyarakat untuk menyampaikan maksud dan tujuannya, atau sebagai interkasi mereka dengan dunia gaib dan dengan Tuhan, karena simbol-simbol itu memiliki makna yang tentunya maknanya mewakili dari maksud dan tujuan masyarakat.

Makna simbolik yang akan diungkap dalam penelitian ini meliputi (1) makna simbolik sesaji ritual kawit dan wiwit, dan (2) makna simbolik mantra dan doa dalam ritual kawit dan wiwit,
 Makna Simbolik Sesaji Ritual Kawit dan Wiwit

Pandangan masyarakat tentang sesaji yang terjadi di sekitar masyarakat, khususnya yang terjadi didalam masyarakat yang masih mengandung adat-istiadat yang sangat kental. Sesaji yang berisi banyak benda-benda yang dijadikan simbol untuk berinteraksi dengan dunia ghaib dan dengan tuhan. Karena manusia tidak mungkin bisa berhubungan langsung dengan dunia ghaib ataupun dengan tuhan, oleh sebab itu dalam berinteraksi mereka menggunakan simbol sebagai media atau sarana untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka. 

Sesaji merupakan warisan budaya Hindu atau Budha yang biasa dilakukan untuk memuja para dewa, roh tertentu atau penunggu tempat (pohon, batu, persimpangan) dan lain-lain yang mereka yakini dapat mendatangkan keberuntungan dan menolak kesialan, seperti upacara menjelang panen yang mereka persembahkan kepada Dewi Sri (dewi padi dan kesuburan) yang masih dipraktikkan di sebagian daerah di Jawa terutama di Desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan. Ritual itu dilakukan sabagai media interaksi dengan dunia ghaib. Dengan memberikan sesaji sebagai persembahan dalam meminta sesuatu. 

Sesaji dalam ritual itu memiliki makna yang sangat sakral bagi pandangan masyarakat yang masih mempercayainya. Tujuan dari pemberian sesaji ini untuk mencari berkah. Pemberian sesaji ini biasanya dilakukan di tempat-tempat yang dianggap keramat dan mempunyai nilai magis yang tinggi. Prosesi ini terjadi sudah sangat lama. Bisa dikatakan sudah berasal dari nenek moyang kita yang mempercayai adanya pemikiran-pemikiran yang religius. Kegiatan ini dilakukan oleh masyarakat guna mencapai sesuatu keinginan atau terkabulnya sesuatu yang bersifat duniawi. Saat ini orang beranggapan bahwa menyajikan sesaji adalah suatu kemusyrikan. Tapi sebenarnya ada suatu simbol atau siloka di dalam sesaji yang harus dipelajari. Siloka itu merupakan penyampaian dalam bentuk pengandaian atau gambaran yang berbeda. Kearifan lokal yang disimbolkan dalam sesaji perlu dipelajari bukan disalahkan karena itu adalah kearifan budaya lokal yang diturunkan oleh leluhur kita. (wawancara di rumah Bapak Mahsun tanggal 7 Juni 2014)

Penjelasan oleh Bapak  Mahsun annas tentang sesaji diperjelas oleh bapak khusnan yang menjelaskan mengenai makna simbolik dalam ritual kawit dan wiwit.

Sesaji yang digunakan dalam ritual kawit dan wiwit terdiri atas dua macam yaitu sesaji non pangan yang biasanya digunakan untuk ritual kawit dan sesaji pangan untuk ritual wiwit. Sesajinya antara lain takir yang di dalamnya terdapat telur ayam yang masih mentah, bawang merah, cabai, jambe, daun sirih, bunga pandan, bunga kenanga, dan kemenyan.
Sesaji pangan adalah sesaji yang berupa makanan dan biasanya disajikan dan dijadikan makanan selamatan wiwit pada esok harinya. Sesaji pangan tersebut antara lain berupa sego buket (nasi buket), sego golong (nasi golong), sego uduk atau sego gurih (nasi uduk atau nasi gurih), bubur abang. Sesaji-sesaji tersebut jika dikaji dan ditafsirkan memiliki makna sebagai berikut. 
Makna Simbolik Sesaji Kawit

Sesaji  yang digunakan dalam ritual kawit yaitu sesaji yang tidak untuk dimakan, sesaji ini hanya digunakan sebagai persembahan kepada roh nenek moyang, sebagai tanda awal dimulainya musin tanam padi dan sebagai pertanda dimulainya  ritual kawit dan diletakkan di pojok-pojok sawah mulai dari pojok sebalah timur dan di akhiri di pojok sebelah barat.

Maknanya di masyarakat yaitu sebagai simbol matahari karena matahari terbit dari sebelah timur dan itu merupakan awal petani berangkat ke sawah pagi hari setelah matahri terbit, dan pada sore harinya matahari terbenam disebelah barat yang menunjukkan waktu sudah surup dan waktunya petani sudah harus pulang kerumah. Itu yang yang dijadikan simbol di masyarakat sehinggal peletakan sesaji harus dimulai dari pojok timur dan di akhiri di pojok barat. Sesaji antara lain.
1. Takir atau dalam artian jawa orang menyebut (tataging pikir) artinya sebagai simbol untuk siap menghadapi cobaan.
2. Telur ayam bulat artinya membulatkan tekad dimaknai sebagai perjuangan untuk mengolah asal muasal menjadi hasil yang bagus.

3. Daun sirih atau suroh artinya meruhi yaitu mengerti terhadap Yang Kuasa (Allah SWT).

4. Menyan disimbolkan untuk persembahan dalam mengusir roh halus yang jahat yang dikhawatirkan akan mengganggu tanaman padi.

5. Menyan/umpet dalam artian jawa sebagai padang howo sukmo nyowo. Yaitu bagi masyarakat agar raga dalam tubuh sekuat terangnya cuaca, masyarakat siap untuk banting tulang dalam mengerjakan sawah.

6. Merang makna bagi masyarakat yaitu menungso (manusia) perang melawan setan yang mengganggu. Maksudnya yaitu mengganggu jalannya masa tanam padi.

7. Gedhang klutuk dalam pengertian jawa artinya sing digadang (dikarepne) cepet pethuk makna dalam masyarakat yaitu apa yang diharapkan cepat tercapai. Harapan agar masyarakat ingin mendapatkan hasil panen yang melimpah bisa tercapai.

8. Bunga setaman/tujuh rupa dalam arti Tujuh menurut  pengertian jawa  yaitu tujuh pangawasa nu aya na diri atau tujuh kuasa yang ada pada diri yang berasal dari Tuhan. Sedangkan tujuh bunga atau kembang tujuh rupa atau kembang seungit Maknanya geura kembangkeun/mekarkeun/daya upayakeun eta pangawasa nu tujuh ku jalan silih seungitan ke sesame hirup. Mengembangkan tujuh kuasa tadi dengan jalan belas kasih ke sesama makhluk. 

9. keleman adalah simbol keselamatan dalam bercocok tanam. Penggunaan keleman bertujuan agar tanaman tidak diganggu hama dan untuk memberitahu among tani. Perlengkapan keleman terdiri dari dua macam, yaitu polo gemandul dan polo pendem yang dikukus. Polo gemandul yaitu kacan panjang, pisang rebus, dan waluh. Polo pendem yaitu kacang tanah, garut, ketela rambat, ganyong, gothe, uwi, ketela pohon,
10. cok bakal adalah simbol bibit dhanyang bumi, yaitu makhluk halus yang menguasai bumi. 
Makna Simbolik Sesaji Wiwit

Sesaji wiwit yang berupa makanan dilakukan pada sore hari sebelum memulai wiwit pada esok harinya. Sesaji wiwit dijadikan sebagai sedekah selamatan pada tetangga-tetangga yang diundang dalam acara tersebut. Namun  sesaji wiwit juga bisa dilakukan dengan membawa makanan ke sawah dan dimakan oleh semua orang yang mengerjakan sawah. Menurut bapak Zawawi sesaji wiwit berupa makanan antra lain, sego buket, jajanan berupa gedang(pisang), sego golong, sego gurih dan bubur abang. Semua sesaji itu menggambarkan bagaimana masyarakat susah payah menggarap (mengerjakan) sawah agar bisa mendapatkan hasil panen yang melimpah. Semuanya memiliki makna.
1. Sego buket yaitu nasi yang taruh tempat yang biasa disebut wakul, terdiri dari nasi putih atasanya diberi lapisan daun pisang, kemudian diberi lauk mie goreng, kulup daun singkong, tahu atau ayam. Sebagai simbol pengucapan rasa syukur dengan memberikan para tetangga makanan. Sego buket itu menggambarkan keseluruhan hidup yang harus saling berbagi.
2. Gedang atau pisang, Gedhang klutuk dalam pengertian jawa artinya sing digadang (dikarepne) cepet pethuk makna dalam masyarakat yaitu apa yang diharapkan cepat tercapai. Harapan agar masyarakat ingin mendapatkan hasil panen yang melimpah bisa tercapai.
3. Sego golong sebagai nasi yang digumpalkan menjadi pada sahingga menempel erat menjadi satu, simbol kekuatan masyarakat dalam mengerjakan lahan pertanian mereka,  nasi yang digumpal padat ibarat kekuatan masyarakat yang siap untu saling membantu, semua harus bersatu.
4. Sego gurih Yaitu nasi putih diberi santan, garam dan daun salam sehingga rasanya gurih, sebagai simbol bahwa hal pertama yang dilakukan oleh masyarakat dalam menanam padi memang tidak ada rasanya karena belum ada hasilnya, Makna kedua, sega gurih atau sega wuduk, yakni, nasi ini juga disebut nasi rasul karena nasi ini bagi orang Jawa merupakan permohonan keselamatan dan kesejahteraan Nabi Muhammad saw.
5. Bubur abang sebagai simbol tanah yang dijadikan lahan untuk menanam padi. Tanah yang berwarna merah kecoklatan yang selalu diolah oleh petani digambarkan bubur merah. 
Makna Simbolik Mantra atau Doa dalam Ritual Kawit dan Wiwit

Berikut merupakan mantra atau doa yang diucapkan ketika ritual kawit dan wiwit.

Mantra kawit sawah

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Hawa aku njaluk sandang pangan siro, oh mas ngger aku gak iso ngekeki sandang pangan siro, geger siro, siro olak alek, siro orak arek, siro ura-ura iku dadi sandang pangan siro.Sengkolo podo siro suminggaho.

(lalu mencangkul sawah tiga kali)

Dhanyang kang baurekso wiwitan iki sajenmu.Cok bakal, kembang gantal, lengo wangi, cukup ojo ganggu anak putune Adam.
Mantra kawit tandur

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Keneri aku melok titip ibune pari, pariku sinunggu banyu, brongkah perunggi hoyote kawat, balunge wesi, godhong polo kulite dembogo, kembange mas, wohe inten, ken juminten jangani Nabi Rosul.

Nini Dengen kaki Dengen tunggak ono sawahku neng aku njaluk wetune sing seretan nek gak iso ngetokne sing seretan kenek pendekane kanjeng Gusti kah kedekah kah (3x)

Nini Dengen kaki Dengen karno winihku ingkupne leleranku.

Mantra Kawit sesaji

Bismillah…

Mbok Sri ngeloh sing manggon ning pojok lor etan. Mbok Sri unan sing manggon ning pojok kidul etan. Mbok Sri setep sing manggon ning kidul kulon. Mbok Sri Joko bangkot sing manggon ning lor kulon. Ing ngriko dino iki nglumpuko nang pojok lore tan.Dikirim pendoro riko bujeng wahayu lawuhe gereh dhodhok, iwak endhog, jangan mener kelor, trancam terong lor, onok kupat lepet, sanding riko, gedhang sepet kanggo buah-buahan riko.

Mbok Sri riko bubar manganan, riko brai, riko wedakan, riko surinan, riko ngilonan. Mbok Sri ing dino iki bakal tak boyong mulih sing picek riko tuntun, sing lemper riko gendong, gede cilik tuwo enom ojo onok sing kari, riko ojo obah, ojo owah, dino niki tak potong jongko riko, geteh riko, tak tadahi sak oro-oro ombo, pesek ngarep mumbruk ngguri. 

Mantra kawit penutup

Bismillah….

Nyiloman nyowo, nyiloman probo, nyiloman sikso, nyiloman makna, ing siro pek pinek karo tanduranku. Tanduranku tak tengeri janur kuning, ing siro nek pek pinek karo tanduranku kenek pendekane Kanjeng Gusti kah kedekah (3x)

Mantra atau doa wiwit 

Mbok Sri ojo siro kaget, aja siro njumbul rika dipethik wesi pula sani 44, pek’en wae 4 aja akeh-akeh. Kaki, nini beras ijo aos saking Allah.
Kaki Nini Dhanyang Smarabhumi, aku dikongkon……..(nama pemilik atau petani yang akan menggarap)…….rewang rewangana, reksanana tandurane si……(nama pemilik atau petani yang akan menggarap.
Dari uraian mantra atau doa yang diucapkan ketika ritual kawit dan wiwit makna simbolik dari mantra tersebut. Sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar proses kedua ritual tersebut dapat berlangsung dengan lancar dan berharap tanaman padi yang ditanam tumbuh dengan subur dan memberikan hasil yang berlimpah. Sedangkan penyebutan kaki nini dengen, danyang, dan sebagainya sebagai simbol penghormatan bukan penyembahan, kepada makhluk lain yang menghuni sawah tersebut, sebagai ciptaan Tuhan agar tidak mengganggu jalannya tanam dan methik sampai masa panen tiba. Penyebutan terhadap roh-roh atau makhluk gaib merupakan bentuk paseduluran sebagai harmonisasi antar sesama makhluk ciptaan Tuhan. (wawancara dengan bapak Khusnan)

Pembahasan
Proses Ritual Kawit dan Wiwit pada Masyarakat Pertanian di Desa Ngasemlemahbang
Proses Ritual Kawit
Pada masyarakat Desa Ngasemlemahbang, Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan. setiap orang atau warga yang memiliki ladang atau sawah ketika akan menanam  dan memanen padi, maka akan melaksanakan proses ritual kawit dan wiwit. Hal ini bertujuan untuk menghormati para leluhur mereka serta adat istiadat yang sudah dilaksanakan secara turun temurun. Proses ritual yang pertama yaitu ritual kawit sebagai awal masa tanam padi.  Tradisi kawit ini dilakukan sebelum sawah mulai ditanami padi. Proses ritual kawit terdiri dari dua tahapan yaitu (1) tahap persiapan, dan (2) tahap pelaksanaan. Yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Tahap persiapan Yang pertama petani sebelum mengadakan ritual kawit akan mencari hari baik dengan bertanya pada sesepuh desa, dalam menentukan hari baik petani menghitung weton menurut primbon jawa agar mendapatkan hari yang pas untuk melakukan ritual tersebut. Misalnya Pak Ahmad lahirnya Kamis Wage. Kamis 8, Wage 4 jadi isinya 12. Hari yang dipilih untuk adalah hari Kamis Kliwon. Bagi orang jawa mencari hari baik atau petungan sebelum melakukan sesuatu dapat menentukan rizki yang akan mereka peroleh meksipun tidak bisa dijadikan patokan namun masyarakat masih percaya akan hal tersebut.
Kemudian selanjutnya petani yang akan mengadakan ritual harus mempersiapkan sesaji, karena sesaji merupakan syarat awal diadakannya ritual, sesaji tesebut sebagai persembahan kepada nenek moyang dengan harapan agar masa tanam padi diberikan kelancaran dan pada saat panen diberikan hasil panen yang melimpah. Sesaji tesebut seperti cok bakal. menyan, bunga tujuh rupa, merang, dan sebagainya, sesaji tersebut dimasukkan dalam takir dan  ditaruh diatas nampan dan siap untuk dibawah ke sawah.
Sebelum mulai ritual ke sawah petani mengundang tetangga-tetangga dekat untuk hadir dalam ritual, dan mengundang sesepuh atau dukun kawit untuk memimpin jalannya ritual.

Selanjjutnya pada tahap pelaksanaan pertama yaitu petani membawa sesaji yang akan digunakan untuk ritual, sesaji dimasukkan dalam takir dan dibagi menjadi beberapa bagian kemudian ditaruh diatas nampan, petani yang mengadakan ritual atau yang punya sawah membawa nampan tersebut diatas kepala sambil berjalan kaki ke sawah.
Proses yang kedua setelah sampai di sawah ritual di ambil alih oleh tetua atau dukun kawit, tahapannya dimulai dengan ndukun kawit berdiri di pojok sawah sebelah timur, kemudian dukun kawit masuk kedalam sawah sambil membaca mantra kawit sawah.

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Hawa aku njaluk sandang pangan siro, oh mas ngger aku gak iso ngekeki sandang pangan siro, geger siro, siro olak alek, siro orak arek, siro ura-ura iku dadi sandang pangan siro.Sengkolo podo siro suminggaho.

(lalu mencangkul sawah tiga kali)

Dhanyang kang baurekso wiwitan iki sajenmu.Cok bakal, kembang gantal, lengo wangi, cukup ojo ganggu anak putune Adam.
Mantra awal atau pembukaan ritual yang dilakukan saat dukun kawit pertama kali menginjak sawah, setelah selesai membaca mantra kawit sawah, dukun kawit meminta benih padi kepada petani dan kemudian membawa benih padi ke tengah sawah, sampai ditengah dukun kawit membaca mantra kawit tandur sambil menaburkan benih padi.

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Keneri aku melok titip ibune pari, pariku sinunggu banyu, brongkah perunggi hoyote kawat, balunge wesi, godhong polo kulite dembogo, kembange mas, wohe inten, ken juminten jangani Nabi Rosul.

Nini Dengen kaki Dengen tunggak ono sawahku neng aku njaluk wetune sing seretan nek gak iso ngetokne sing seretan kenek pendekane kanjeng Gusti kah kedekah kah (3x)

Nini Dengen kaki Dengen karno winihku ingkupne leleranku.
Mantra kawit tandur dibaca sebagai pertanda bahwa sawah sudah siap untuk ditanami atau sebagai doa awal menanam padi.
Proses ritual yang ketiga dilakukan setelah dukun kawit melakukan ritual didalam sawah, yaitu setelah dukun kawit sudah selesai membaca mantra kawit tandur sebagai tanda dimulai masa tanam padi. Setelah itu dukun kembali naik ke atas sawah atau orang jawa bilang naik ke galengan (sisi sawah). Selanjutnya dukun kawit mengambil sesaji yang sudah disiapkan oleh petani, dan kembali ke pojok sawah sebelah timur, mulai dari pojok sebelah timur dukun kawit meletakkan sesaji yang sudah ditempatkan dalam takir di pojok sawah sebelah timur sambil membaca mantra kawit.

Bismillah…

Mbok Sri ngeloh sing manggon ning pojok lor etan. Mbok Sri unan sing manggon ning pojok kidul etan. Mbok Sri setep sing manggon ning kidul kulon. Mbok Sri Joko bangkot sing manggon ning lor kulon. Ing ngriko dino iki nglumpuko nang pojok lore tan.Dikirim pendoro riko bujeng wahayu lawuhe gereh dhodhok, iwak endhog, jangan mener kelor, trancam terong lor, onok kupat lepet, sanding riko, gedhang sepet kanggo buah-buahan riko.

Mbok Sri riko bubar manganan, riko brai, riko wedakan, riko surinan, riko ngilonan. Mbok Sri ing dino iki bakal tak boyong mulih sing picek riko tuntun, sing lemper riko gendong, gede cilik tuwo enom ojo onok sing kari, riko ojo obah, ojo owah, dino niki tak potong jongko riko, geteh riko, tak tadahi sak oro-oro ombo, pesek ngarep mumbruk ngguri.(dibaca 4x)
Setelah itu dukun kawit melakukan prosesi ngideri atau berkeliling sawah sambil membaca mantra kawit sebanyak empat kali sambil melakukan prosesi peletakan yang dimulai dari pojok sawah sebelah timur, kemudian pojok sawah sebelah selatan, terus pojok sawah sebelah utara dan diakhiri di pojok sawah sebelah barat. Setelah selesai menaruh takir yang terahir di pojok sebelah barat, kemudian dukun kawit masuk lg ke sawah sambil membaca mantra akhir atau mantra penutup sebagai tanda ritual telah selesai.

Bismillah….

Nyiloman nyowo, nyiloman probo, nyiloman sikso, nyiloman makna, ing siro pek pinek karo tanduranku. Tanduranku tak tengeri janur kuning, ing siro nek pek pinek karo tanduranku kenek pendekane Kanjeng Gusti kah kedekah (3x)
Setelah dukun kawit membaca mantra penutup, berarti ritual telah selesai dilaksanakan. Jadi ritual dimulai dari pojok sawah sebelah timur dan diakhiri di pojok sawah sebelah barat.
Proses Ritual Wiwit

Wiwit adalah sebuah ritual yang dilakukan menjelang masa panen sebagai ungkapan rasa syukur petani atas hasil panen yang sudah diberikan oleh Tuhan. Sama dengan halnya kawit, wiwit juga merupakan bagian dari tradisi turun-temurun yang berasal dari nenek moyang mereka. Tradisi wiwit tersebut dilakukan sebagai ungkapan syukur. Ritual wiwit dilakukan sebelum tanaman padi dipanen atau ketika tanaman padi sudah mulai berisi (meteng).

Hampir sama dengan ritual kawit, pada proses  ritual wiwit juga ada dua tahapan yaitu (1) tahap persiapan, dan (2) tahap pelaksanaan. Yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Tahap persiapan pada tahap awal ritual wiwit petani juga akan mencari hari baik dengan bertanya pada sesepuh desa, dalam menentukan hari baik petani menghitung weton menurut primbon jawa agar mendapatkan hari yang pas untuk melakukan ritual tersebut. Misalnya Pak Ahmad lahirnya Kamis Wage. Kamis 8, Wage 4 jadi isinya 12. Hari yang dipilih untuk adalah hari Kamis Kliwon. Bagi orang jawa mencari hari baik atau petungan sebelum melakukan sesuatu dapat menentukan rizki yang akan mereka peroleh.
Selanjutnya petani atau keluarga yang akan mengadakan ritual wiwit  membuat beberapa makanan yang akan digunakan sebagai sesaji. seperti sego buket, sego golong, sego gurih, dan bubur abang. Atau petani bisa membuat nasi tumpeng dan ingkung.l
Sebelum mulai ritual baik di rumah atau di sawah petani mengundang tetangga-tetangga dekat untuk hadir dalam ritual, dan mengundang sesepuh dan mudin untuk memimpin jalannya ritual.
Pada tahap pelaksanaan ritual wiwit ada beberapa perbedaan karena ritual wiwit bisa dilakukan baik dirumah ataupun di sawah. sehingga prosesnya juga akan sedikit berbeda ketika dilakukan di sawah dan pada saat dilakukan di rumah. prosesnya akan tetap dijelaskan dalam beberapa tahapan sebagai berikut.

Ketika ritual wiwit dilakukan di sawah. Maka petani akan membawa nasi tumpeng dan ingkung ke sawah, dan meminta mudin untuk mendoakan setelah itu nasi tumpeng dan ingkung akan dimakan bersama-sama tetangga yang di undang dan orang yang akan menggarap sawah. Berbeda pada saat dilakukan dirumah yang punya hajat mengundang para tetangga untuk datang kerumah seperti kenduren.
Pada proses ritual wiwit sesepuh tidak begitu berperan penting dalam menjalankan ritual. Karena pada ritual wiwit memang lebih mudah untuk dilakukan, itu sebabnya mungkin bagi orang yang mempunyai keperluan lain tidak melakukan ritual kawit dan hanya melakukan ritual wiwit saja. Pada tahapan ini apabila ritual dilakukan disawah maka yang berperan dalam ritual adalah orang yang bertugas untuk menggarap sawah yaitu bisa petani yang punya sawah atau buruh tani yang akan memanen padi. petani hanya perlu membaca mantra yang sudah dikasih oleh tetua atau sesepuh desa berupa tulisan mantra jawa kuno. Yang bunyinya: 
Mbok Sri ojo siro kaget, aja siro njumbul rika dipethik wesi pula sani 44, pek’en wae 4 aja akeh-akeh. Kaki, nini beras ijo aos saking Allah.
Mantra tersebut dibaca petani yang punya sawah saat sebelum petani turun ke sawah, artinya disini yaitu sebelum petani turun ke sawah untuk memulai memanen padi, petani harus membaca mantra itu terlebih dahulu. Mantra itu sebagai doa awal sebelum melakukan proses panen padi. Setelah itu petani baru turun ke sawah. Satelah petani sudah turun ke sawah dan bersiap untuk memotong padi, petani juga harus membaca mantra lagi. Yaitu:

Kaki Nini Dhanyang Smarabhumi, aku dikongkon……..(nama pemilik atau petani yang akan menggarap)…….rewang rewangana, reksanana tandurane si……(nama pemilik atau petani yang akan menggarap.
Mantra tersebut dibaca petani sebelum mulai memotong padi untuk di panen. Jadi prosesnya sebelum petani bersiap memotong tangkai padi. Terlebih dahulu petani membaca mantra tersebut. Mantra itu menyebutkan nama pemilik dan orang-orang yang mengerjakan sawah dengam tujuan agar tidak ada halangan pada saat melakukan proses panen paadi.
Proses ritual wiwit tidak ada tahapan penting pada prosesnya, karena pada proses ahir sebenarnya bisa dilakukan di awal sebelumya, karena kebanyakan pada proses ahir petani membuat acara hajatan dirumah dengan membuat makanan berupa sego buket, sego golong, sego uduk, bubur abang. Ritual dilakukan baik siang, sore, atau malam hari, dengan mengundang para tetangga sekaligus bersedekah makanan bersama. Tradisi ini sekaligus menjadi ajang silaturahmi para petani termasuk dengan perwakilan perangkat desa yang turut diundang. Suasana kebersamaan yang tercipta juga begitu kental. Dalam acara ini sekaligus dilakukan zikir untuk mensyukuri hasil panen dan doa bersama agar panen yang akan datang lebih baik.

Makna Simbolik Dalam Ritual Kawit Dan Wiwit. 
Sesaji yang digunakan untuk ritual itu yang harus diperhatikan, karena sesaji mempengarui kesakralan dalam ritual, khususnya ritual pada masyarakat Jawa. Bagi masyarakat adanya sesaji dalam suatu ritual dijadikan sebagai komunikasi dengan mahluk ghaib ataupun dengan tuhan. Sesaji sebagai simbol yang memiliki banyak makna yang digunakan sebagai media komunikasi untuk menyampaikan maksud dan tujuan diadakannya suaru ritual,  karena simbol atau komunikasi yang sarat makna. Penggunaan simbol dalam masyarakat Desa Ngasemlemahbang sangat bervariasi. mereka menggunakan simbol untuk mendiskusikan susatu objek, pribadi-pribadi, tindakan yang berhubungan dengan kepentingan masyarakat atau individu.

Teori Interaksionisme Simbolik beranggapan bahwa masyarakat (manusia) adalah produk sosial. Interaksionisme Simbolik melihat makna sebagai bagian fundamental dalam interaksi masyarakat. Tiga prinsip utama Interaksionime Simbolik menurut Blumer adalah:

1) Manusia bertindak terhadap sesuatu dasar  internilai simbolik yang dimiliki sesuatu itu (kata, benda atau istyarat) dan bermakna bagi mereka.

2) Makna-makna itu merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat manusia

3) Makna-makna yang muncul dari simbol-simbol yang dimodifikasi dan ditangani melalui proses penafsiran yang digunakan oleh setiap individu dalam keterlibatannya dengan benda-benda dan tanda-tanda yang dipergunakan.

Contoh penggunaan simbol dalam ritual kawit dan wiwit  yang dilakukan oleh masyarakat pertanian di Desa Ngasemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten lamongan dapat diamati pada sesaji yang disiapkan untuk ritual baik kawit ataupun wiwit. sesaji bisa dianggap sebagai bentuk ungkapan-ungkapan tertentu guna  mempresentasikan makna yang melekat dan terkait dalam setiap benda itu secara luas dan intensif. Adapun penggunaan simbol dalam bentuk benda-benda tertentu yang dijadikan masyarakat pertanian sebagai sesaji dalam ritual yang dianggap dapat menyampaikan pesan yang diharapkan masyarakat saat melakukan ritual. Sesaji dalam ritual kawit adalah:

1. Takir atau dalam artian jawa orang menyebut (tataging pikir) artinya sebagai simbol untuk siap menghadapi cobaan.
2. Telur ayam bulat artinya membulatkan tekad dimaknai sebagai perjuangan untuk mengolah asal muasal menjadi hasil yang bagus.

3. Daun sirih atau suroh artinya meruhi yaitu mengerti terhadap Yang Kuasa (Allah SWT).

4. Merang menurut orang jawa artinya ngudag Kusumaning Hyang Jati. Maknanya mengkaji dan menghayati serta menelusuri hakikat dari nilai-nilai ketuhanan. Bagi masyarakat Merang yaitu menungso (manusia) perang melawan setan yang mengganggu.

5. Menyan artinya temen tur nyaan/nu enyana/sa enya-enyana. Maknanya dalam penelusuran kajian/penghayatannya harus secara sungguh-sungguh dan sebenar-benarnya. Kemenyan mengeluarkan bau wangi atau silih wawangi yang artinya perbuatan baik.

6. Gedhang klutuk dalam pengertian jawa artinya sing digadang (dikarepne) cepet pethuk makna dalam masyarakat yaitu apa yang diharapkan cepat tercapai. Harapan agar masyarakat ingin mendapatkan hasil panen yang melimpah bisa tercapai.

7. Bunga setaman/tujuh rupa dalam arti Tujuh menurut  pengertian jawa  yaitu tujuh pangawasa nu aya na diri atau tujuh kuasa yang ada pada diri yang berasal dari Tuhan. Sedangkan tujuh bunga atau kembang tujuh rupa atau kembang seungit Maknanya geura kembangkeun/mekarkeun/daya upayakeun eta pangawasa nu tujuh ku jalan silih seungitan ke sesame hirup. Mengembangkan tujuh kuasa tadi dengan jalan belas kasih ke sesama makhluk. Kalau menurut orang jawa juga banyak yang bilang kalau dari tujuh (pitu) bermakna sebuah harapan untuk mendapatkan pitulungan atau pertolongan dari tuhan yang maha kuasa.

8. Telur rebus sebagai simbol harapan agar mendapatkan hasil panen yang bagus dan berisi.

9. keleman adalah simbol keselamatan dalam bercocok tanam.
10. cok bakal adalah simbol bibit dhanyang bumi, yaitu makhluk halus yang menguasai bumi.  
Sesaji-sesaji tersebut adalah sesaji yang digunakan pada saat ritual kawit, Jika dilihat dari teori Interaksionisme Simbolik Blumer bahwa Manusia bertindak terhadap sesuatu dasar  internilai simbolik yang dimiliki sesuatu itu (kata, benda atau isyarat) dan bermakna bagi mereka. Masyarakat pertanian di Desa Ngasemlemahbang menganggap bahwa sesaji-sesaji tersebut mempunyai nilai dan makna untuk menjembatani mereka dalam berinteraksi dengan mahluk ghaib ataupun dengan tuhan.
Sesaji yang digunakan saat ritual wiwit: 

1. Sego buket Sebagai simbol pengucapan rasa syukur dengan memberikan para tetangga makanan. Sego buket itu menggambarkan keseluruhan hidup, yang harus saling berbagi.
2. Sego golong sebagai simbol kekuatan masyarakat dalam mengerjakan lahan pertanian mereka, nasi yang digumpal padat ibarat kekuatan masyarakat yang siap untuk terjun menggarap sawah.
3. sega gurih atau sega wuduk, disebut nasi rasul karena nasi ini bagi orang Jawa merupakan permohonan keselamatan dan kesejahteraan Nabi Muhammad saw.
4. Bubur abang sebagai simbol tanah yang dijadikan lahan untuk menanam padi. Tanah yang warnanya hitam kecoklatan disimbolkan bagai bubur merah.

Sesaji makanan tersebut dibuat masyarakat saat ritual wiwit dan dibagikan kepada para tetangga sebagai bentuk rasa syukur atas hasil panen yang sudah diberikan oleh tuhan dan sebagai wujud silaturrahmi antar masyarakat. Berdasarkan asumsi dari Teori Interaksionisme Simbolik Blumer bahwa makna-makna merupakan hasil dari interaksi sosial dalam masyarakat manusia. Jadi sesaji makanan itu merupakan ungkapan kata yang mengandung makna yang dihasilkan dari proses interaksi manusia yang berupa pembagian makanan kepada para tetangga.

Mantra dalam ritual kawit dan wiwit adalah:

1. Mantra kawit sawah

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Hawa aku njaluk sandang pangan siro, oh mas ngger aku gak iso ngekeki sandang pangan siro, geger siro, siro olak alek, siro orak arek, siro ura-ura iku dadi sandang pangan siro.Sengkolo podo siro suminggaho.

(lalu mencangkul sawah tiga kali)

Dhanyang kang baurekso wiwitan iki sajenmu.Cok bakal, kembang gantal, lengo wangi, cukup ojo ganggu anak putune Adam.
Mantra kawit tandur

Bismillah….

Bopo Adam Ibu Keneri aku melok titip ibune pari, pariku sinunggu banyu, brongkah perunggi hoyote kawat, balunge wesi, godhong polo kulite dembogo, kembange mas, wohe inten, ken juminten jangani Nabi Rosul.

Nini Dengen kaki Dengen tunggak ono sawahku neng aku njaluk wetune sing seretan nek gak iso ngetokne sing seretan kenek pendekane kanjeng Gusti kah kedekah kah (3x)

Nini Dengen kaki Dengen karno winihku ingkupne leleranku.
Mantra Kawit Sesaji

Bismillah…

Mbok Sri ngeloh sing manggon ning pojok lor etan. Mbok Sri unan sing manggon ning pojok kidul etan. Mbok Sri setep sing manggon ning kidul kulon. Mbok Sri Joko bangkot sing manggon ning lor kulon. Ing ngriko dino iki nglumpuko nang pojok lore tan.Dikirim pendoro riko bujeng wahayu lawuhe gereh dhodhok, iwak endhog, jangan mener kelor, trancam terong lor, onok kupat lepet, sanding riko, gedhang sepet kanggo buah-buahan riko.

Mbok Sri riko bubar manganan, riko brai, riko wedakan, riko surinan, riko ngilonan. Mbok Sri ing dino iki bakal tak boyong mulih sing picek riko tuntun, sing lemper riko gendong, gede cilik tuwo enom ojo onok sing kari, riko ojo obah, ojo owah, dino niki tak potong jongko riko, geteh riko, tak tadahi sak oro-oro ombo, pesek ngarep mumbruk ngguri.
Mantra kawit akhir 

Bismillah….

Nyiloman nyowo, nyiloman probo, nyiloman sikso, nyiloman makna, ing siro pek pinek karo tanduranku. Tanduranku tak tengeri janur kuning, ing siro nek pek pinek karo tanduranku kenek pendekane Kanjeng Gusti kah kedekah (3x)
Mantra atau doa wiwit 

a) Mbok Sri ojo siro kaget, aja siro njumbul rika dipethik wesi pula sani 44, pek’en wae 4 aja akeh-akeh. Kaki, nini beras ijo aos saking Allah.
b) Kaki Nini Dhanyang Smarabhumi, aku dikongkon……..(nama pemilik atau petani yang akan menggarap)…….rewang rewangana, reksanana tandurane si……(nama pemilik atau petani yang akan menggarap.
Makna simbolik dari semua mantra tersebut. sebenarnya memiliki tujuan yang sama yaitu memohon kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar proses kedua ritual yaitu kawit dan wiwit dapat berlangsung dengan lancar dan berharap tanaman padi yang ditanam tumbuh dengan subur dan memberikan hasil yang berlimpah. Dalam tulisan jawa kuno penyebutan kata kaki, nini dengen, danyang, dan sebagainya sebagai simbol penghormatan (bukan penyembahan), kepada makhluk lain yang menghuni sawah tersebut, sebagai ciptaan Tuhan agar tidak mengganggu jalannya tanam dan methik sampai masa panen tiba. Penyebutan terhadap roh-roh atau makhluk gaib merupakan bentuk paseduluran sebagai harmonisasi antar sesama makhluk ciptaan Tuhan.

Mantra-mantra tadi merupakan mantra yang dibaca pada saat melakukan ritual kawit dan wiwit. Jika ditelaah dari teori Interaksionisme Simbolik Blumer bahwa Makna-makna yang muncul berasal dari simbol-simbol yang dimodifikasi dan ditangani melalui proses penafsiran yang digunakan oleh setiap individu atau kelompok. Ini berarti makna dari mantra Jawa kuno yaitu Jika dimaknai secara harfiah sebagai bentuk perubahan kata, masyarakat bisa saja langsung berdoa menggunakan bahasa yang dimengerti oleh semua orang, namun wujudnya mereka harus mengganti dengan simbol mantra yang dibaca, namun mantra tersebut sudah dapat menyampaikan pesan yang diinginkan oleh masyarakat sebagai bentuk doa dengan bahasa lain.

Interaksi Simbolik di Desa Ngasemlemahbang ini terjadi ketika masyarakat sedang menjalankan ritual kawit dan wiwit. ritual mewakili terhadap sesuatu atas dasar makna dari nilai simbolik itu. Makna dari simbol-simbol muncul dari adanya sesaji yang disiapkan saat ritual. Berarti bahwa ritual dijembatani oleh penggunaan simbol-simbol dan oleh kepastian makna dari tindakan-tindakan orang lain. Adapun simbol-simbol yang berupa tindakan manusia yang syarat makna yang dapat menjembatani manusia dengan dunia lain atau dengan tuhan. Melalui proses ritual yang dilakukan di masyarakat. adalah sebagai berikut:
Mengundang tetangga untuk mengikuti ritual

Merupakan salah satu wujud dari legitimasi Masyarakat tentang budaya dan tradisi, sekaligus merupakan kegiatan kebersamaan warga dalam menjalankan fungsi masyarakat. Dalam prosesi ritual semangat kebersamaan sangat terlihat sekali. Dalam kegiatan ini tidak ada pembedaan peran, petani mempersiapkan sesaji yang dibantu oleh para tetangga dan sesepuh yang menjalankan ritual, masyarakat saling berbagi peran. Dengan hal ini membuat tradisi di masyarakat dapat berjalan terus menerus. 

Jika dilihat berdasarkan asumsi dasar dari teori Interaksionisme Simbolik bahwa masyarakat terdiri dari manusia yang berinteraksi melalui tindakan bersama dan tindakan tersebut berhubungan dengan kegiatan manusia lain. Sama halnya dengan prosesi ritual, merupakan tindakan bersama yang berhubungan dengan kegiatan manusia lain.

Makan bersama setelah selesai ritual

Pada saat ritual wiwit petani biasa membuat makanam berupa nasi tumpeng dengan ingkung ataupun membuat sesaji seperti sego buket, sego golong atau bubur abang. Ritaul wiwit bisa dilakukan dirumah atau di sawah, pada saat membuat tumpeng biasanya petani membawa ke sawah dan dimakan bersama-sama semua masyarakat yang datang. Kalau dirumah mengundang para tetangga untuk kenduren sambil membagikan makanan, hal  ini merupakan simbol kerukunan dan kebersamaan antar masyarakat.

Jika dikaji dari teori Interaksionisme Simbolik dari Blumer bahwa interaksi terdiri dari berbagai tindakan manusia yang berhubungan dengan manusia lain. Interaksi Simbolik mencakup “penafsiran tindakan”. Sama halnya dengan kegiatan ritual wiwit, kegiatan ini juga terdiri dari berbagai tindakan manusia dan tindakannya dapat ditafsirkan, yaitu semua manusia khususnya dalam kehidupan di masyarakat baik yang miskin ataupun yang kaya harus saling berbagi. Hal itu dimaknai sebagai wujud keperdulian di masyarakat.

Membagikan makanan kepada para tetangga atau sedekah

Sedekah merupakan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Ngasemlemahbang pada saat setelah panen padi. Sebagai wujud rasa syukur kepada tuhan atas hasil panen yang suda diberikan. Bagi masyarakat jawa sedekah dapat mensucikan harta kita, sedekah juga sebagai simbol umat muslim yang harus saling berbagi dengan memberikan sebagian harta kita untuk orang-orang yang tidak mampu dan untuk mempererat tali silaturrahmi.

Berdasarkan asumsi dasar teori Interaksionisme Simbolik dari Blumer bahwa tindakan manusia itu saling terkait dan disesuaikan oleh anggota-anggota kelompok tindakan ini disebut tindakan bersama. Berarti hal ini sama dengan kegiatan sedekah, bahwa sedekah itu merupakan tindakan yang sudah disepakati oleh sekelompok masyarakat bersama sesuai norma dalam masyarakat yaitu dimaknai bersama oleh masyarakat sebagai pemberkatan. sedekah tersebut juga merupakan jembatan interaksi antara manusia dengan tuhan. Karena mensyukuri atas limpahan harta yang sudah diberikan dengan berharap selalu mendapatkan rizka dari Tuhan.

Jadi berdasarkan gambaran mengenai teori interaksionisme simbolik, bahwa masyarakat bertindak atas simbol-simbol di masyarakat. Sebagai bentuk interaksi mereka dengan tuhan, sama dengan masyarakat Desa Ngasemlemahbang yang masih mempercayai akan suatu ritual tertentu pada saat musin tanam padi, ritual yang dilakukan sebagai bentuk tradisi dan budaya dari nenek moyang terdahulu yang perwujutannnya melalui ritual kawit dan wiwit yang penuh dengan makna didalamnya. Ritual kawit yang dilakukan sebelum menanam padi dengan membuat sesaji dan diletakkan di sawah sebagai simbol pemberian kepada roh nenek moyang atau simbol tokoh Dewi Sri agar menjaga tanaman padi mereka saat masa tanam padi, kemudian ritual wiwit yang dilakukan sebelum padi mulai dipanen dengan membuat sesaji makanan dan dibagikan kepada masyarakat sebagai simbol sedekah atau pengucapan rasa syukur atas hasil panen yang sudah diberikan oleh tuhan.

PENUTUP
Simpulan

Proses ritual kawit masih sangat tradisional yang dilakukan dengan beberapa tahapan. Yang pertama petani sebelum mengadakan ritual akan mencari hari baik dengan bertanya pada sesepuh desa, dalam menentukan hari baik petani menghitung weton menurut primbon jawa agar mendapatkan hari yang pas untuk melakukan ritual tersebut. selanjutnya petani yang akan mengadakan ritual harus mempersiapkan sesaji, karena sesaji merupakan syarat awal diadakannya ritual, Sebelum mulai ritual ke sawah petani mengundang tetangga-tetangga dekat untuk hadir dalam ritual, dan mengundang sesepuh atau dukun kawit untuk memimpin jalannya ritual.

Proses ritual selenjutnya yaitu petani membawa sesaji yang akan digunakan untuk ritual ke sawah, ritual di ambil alih oleh tetua atau dukun kawit, tahapannya dimulai dengan dukun kawit berdiri di pojok sawah sebelah timur, kemudian dukun kawit masuk kedalam sawah sambil membaca berbagai macam mantra sambil meletakkan sesaji di pojok-pojok sawah.
Tradisi wiwit dilakukan sebagai ungkapan rasa syukur. Ritual wiwit dilakukan sebelum tanaman padi dipanen atau ketika tanaman padi sudah mulai berisi (meteng). Tahap awal ritual wiwit petani juga akan mencari hari baik dengan bertanya pada sesepuh desa, Selanjutnya petani atau keluarga yang akan mengadakan ritual wiwit  membuat beberapa makanan. Atau membuat nasi tumpeng dan ingkung. Kemudian petani mengundang tetangga-tetangga dekat untuk hadir dalam ritual, dan mengundang sesepuh dan mudin untuk memimpin jalannya ritual.

Tahap pelaksanaan ritual wiwit ada beberapa perbedaan karena ritual wiwit bisa dilakukan baik dirumah ataupun di sawah. Ketika ritual wiwit dilakukan di sawah. Maka petani akan membawa nasi tumpeng dan ingkung ke sawah, untuk dimakan bersama-sama. Berbeda pada saat dilakukan dirumah yang punya hajat mengundang para tetangga untuk datang kerumah seperti kenduren kemudian membagikan makanan kepada para tetangga. Pada ritual dilakukan disawah maka yang berperan dalam ritual adalah orang yang bertugas untuk menggarap sawah yaitu bisa petani yang punya sawah atau buruh tani yang akan memanen padi. petani hanya perlu membaca mantra yang sudah dikasih oleh tetua atau sesepuh desa berupa tulisan mantra jawa kuno. 
Makna simbolik dalam ritual kawit dan wiwit pada masyarakat pertanian di Desa Ngaemlemahbang Kecamatan Ngimbang Kabupaten Lamongan menunjukkan bahwa cara hidup bertani sejak jaman dahulu dulu sampai sekarang pada umumnya masih menggunakan cara-cara tradisional Baik dalam hal pelaksanaan teknis mengolah pertanian maupun yang berkaitan dengan sistem kepercayaan mereka yaitu mengadakan ritual atau tradisi yang berkaitan dengan pertanian khususnya ritual kawit dan wiwit. dengan cara memberikan sesaji sebagai simbol-simbol baik makanan maupun non makanan. Pemberian sesaji dengan harapan agar dalam menanam padi diberikan kemudahan dan keberuntungan sehingga petani bisa mendapatkan hasil panen yang berlimpah.

Makna didalam setiap sesaji-sesaji seperti menyan, bunga tujuh rupa, merang dan sebagainya. merupakan sebagai media yang menghubungkan antara manusia dengan tuhan, dari setiap sesaji yang digunakan memiliki makna-makna tertentu sebagai bentuk perwujutan masyarakat dalam melakukan ritual yang menjelaskan dari maksud dan tujuannya, atau sebagai bentuk pengaharapan masyarakat pertanian agar hasil pada proses tanam padi diberikan kelancaran dan kemudahan serta mendapat hasil panen yang melimpah. Harapan masyarakat disampaikan  melalu simbol-simbol yang memilki makna untuk menyampaikan maksud dan tujuan mereka.
Saran

Penelitian tentang makna simbolik ritual kawit dan wiwit sebenarnya masih dapat ditindak lanjuti. Mengingat penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar terhadap kajian religi dan ritual dalam masyarakat yang masih memegang teguh adat kejawen. Saran ini ditujukan kepada para peneliti lain budaya khususnya peneliti kajian fungsi ritual kawit dan wiwi karena sesungguhnya masih banyak hal-hal ritual yang sangat menarik untuk diteliti dfan dikaji.

Penelitian terhadap ritual kawit dan wiwit merupakan upaya untuk mengkaji keluhuran budaya yang diwariskan oleh leluhur zaman dahulu. Oleh karena itu sebaiknya disikap isebagai kearifan buadaya lokal masyarakat setempat dan menghormatinya.                         
Penelitian ini sebagai bentuk upaya untuk mengetahui dan melestarikan atau nguri-nguri budaya nenek moyang yang sudah mulai hilang ditelan zaman. Karena pada kenyataannya tradisi ini sudah mulai ditinggalkan oleh sebagian masyarakat Jawa. Hanya orang-orang tertentu saja yang masih memegang tradisi luhur tersebut. Oleh karena itu, saran ini ditujukan kepada generasi muda supaya melestarikan tradisi ini agar tidak ditelan oleh zaman atau budaya Barat.
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